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Sorotan 

● Tanaman buah kebiul (Caesalpinia bonduc) dimanfaatkan bijinya sebagai minuman herbal. 

● Biji kebiul (Caesalpinia bonduc) mengandung sejumlah senyawa metabolit sekunder yang berperan penting dalam 

kesehatan atau mengobati penyakit tertentu. 

● Biji kebiul (Caesalpinia bonduc) memiliki aktivitas sebagai antimalaria, antibakteri, antifungi, antiinflamasi, 

antioksidan, antidiabetes, dan lain-lain. 
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A B S T R A K 

Pemanfaatan tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan 
telah menjadi bagian penting dalam tradisi masyarakat 
Indonesia. Tanaman herbal digunakan untuk mengatasi 
berbagai gangguan kesehatan dan menjaga daya tahan tubuh, 
umumnya melalui cara sederhana seperti diseduh dan 
diminum. Salah satu tanaman yang memiliki potensi tinggi 
untuk dikembangkan sebagai minuman herbal fungsional 
adalah biji kebiul (Caesalpinia bonduc). Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa biji kebiul mengandung senyawa 
metabolit sekunder yang memiliki aktivitas farmakologis 
penting, seperti antimalaria, antibakteri, antifungi, 
antiinflamasi, antioksidan, dan antidiabetes. Potensi tersebut 
menjadikan biji kebiul sebagai bahan alami yang menjanjikan 
untuk inovasi produk minuman kesehatan berbasis herbal. 
Selain manfaatnya bagi kesehatan, pemanfaatan biji kebiul juga 
berkontribusi pada pelestarian kearifan lokal dan pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia. Agar dapat digunakan 
secara luas dan aman, diperlukan penelitian lanjutan terkait 
metode pengolahan, standar dosis konsumsi, serta uji 
efektivitas dan toksisitas. Dengan pendekatan ilmiah yang 
tepat, biji kebiul dapat dikembangkan menjadi minuman herbal 
yang aman, berkhasiat, dan berkelanjutan dalam mendukung 
gaya hidup sehat masyarakat modern. 

A B S T R A C T 

The use of herbal plants as alternative medicine has long been an 
integral part of Indonesian cultural traditions. Herbal remedies are 
commonly used to treat various health problems and maintain  
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  immune function, typically prepared in simple ways such as steeping 

and drinking. One plant with high potential for development as a 

functional herbal drink is Caesalpinia bonduc (kebiul seeds). Various 

studies have shown that these seeds contain secondary metabolites 

with significant pharmacological activities, including antimalarial, 

antibacterial, antifungal, anti-inflammatory, antioxidant, and 

antidiabetic properties. This wide range of biological activities makes 

Caesalpinia bonduc a promising natural ingredient for innovative 

herbal health products. In addition to its health benefits, the utilization 

of kebiul seeds also contributes to the preservation of traditional 

knowledge and the sustainable use of Indonesia’s biodiversity. To 

ensure its safe and effective use, further research is needed on 

processing methods, appropriate dosage standards, and safety and 

efficacy evaluations. With a proper scientific approach, Caesalpinia 

bonduc has the potential to be developed into a safe, beneficial, and 

sustainable herbal drink that supports a healthy modern lifestyle. 

1. Pendahuluan  

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional masih sering digunakan oleh masyarakat 

Indonesia dan keuntungannya telah dapat dirasakan secara langsung  karena bahan baku yang 

digunakan dapat ditanam di halaman rumah, murah, dan dapat diracik sendiri, sehingga 

tumbuhan telah menjadi bagian yang penting dalam usaha manusia untuk mengobati berbagai 

penyakit. Kegunaan tumbuhan sebagai obat disebabkan oleh adanya kandungan senyawa kimia 

yaitu senyawa metabolit sekunder yang memiliki keaktifan biologis untuk melawan penyakit. 

Senyawa-senyawa bahan alam yang diisolasi dari tumbuhan  digunakan sebagai sumber 

senyawa obat yang dapat meningkatkan imunitas dan vitalitas tubuh, serta pengobatan penyakit 

infeksi maupun penyakit degeneratif [1]. 

 Obat-obatan herbal seperti obat tradisional dapat digunakan sebagai strategi alternatif 

pengobatan yang mulai dipertimbangkan oleh masyarakat Indonesia. Selain itu, komponen 

makanan tertentu memberikan manfaat di luar nutrisi dasar, yang mengarah pada konsep fungsi 

makanan fungsional dan nutrasetikal. Makanan fungsional menawarkan manfaat di luar nutrisi 

dasar jika dikonsumsi secara teratur sebagai bagian dari diet. Obat herbal dan makanan 

fungsional menghasilkan berbagai macam metabolit sekunder yang menunjukkan berbagai 

macam sifat biologis dan farmakologis [22] dan diterima secara luas oleh masyarakat sebagai 

"diet pengobatan" yang sangat efisien dan rendah toksisitas yang mampu menghindari efek 

samping tertentu. 
Salah satu jenis tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat secara 

turun temurun yaitu biji kebiul karena memiliki banyak khasiat dan manfaatnya. Biji Kebiul 

(Caesalpinia bonduc) adalah salah satu tanaman yang banyak tumbuh di beberapa negara seperti 

India, Sri Lanka, Myanmar, dan Indonesia. Kebiul (Caesalpinia bonduc) merupakan tanaman 

berbiji tunggal yang digunakan untuk mengobati berbagai penyakit antara lain: malaria, batu 
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ginjal, dan kencing manis, batu ginjal, diabetes mellitus, dan inflamsi karena pada biji kebiul 

terkandung senyawa metabolit sekunder yang meliputi alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin 

[2] yang dapat bekerja untuk mengatasi penyakit tersebut dan memberikan khasiat 

penyembuhan yang baik. Selain itu, tanaman kebiul juga digunakan untuk mengobati penyakit 

paru-paru. Komponen metabolit sekunder utama yang terkandung di dalam kebiul meliputi 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid [24]. Uji toksisitas akut menunjukkan bahwa 

penggunaan selama 15 hari sekali sehari tidak menunjukkan perubahan signifikan pada organ: 

jantung, paru-paru, dan ginjal [25]. Tanaman ini juga berpotensi untuk mengobati fibrosis kistik 

kronis yang disebabkan oleh Pseudomonas aeroginosa di paru-paru [26].  

Tanaman kebiul dimanfaatkan sebagai tanaman herbal khususnya oleh masyarakat suku 

Serawai di daerah Bengkulu Selatan. Cara penggunaan biji kebiul sebagai minuman herbal yaitu 

biji kebiul tersebut disangrai kemudian dihaluskan dan diseduh dengan air panas lalu 

dikonsumsi sebanyak 3 kali sehari [3]. Minuman herbal menjadi salah satu bentuk produk yang 

diyakini memiliki manfaat kesehatan bagi tubuh [4]. Oleh karena itu biji kebiul menjadi bahan 

baku minuman herbal yang dapat menjadi alternatif minuman fungsional dan diharapkan dapat 

mengatasi berbagai masalah kesehatan.  

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan meninjau berbagai artikel ilmiah, baik dari sumber 

nasional maupun internasional. Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji senyawa yang 

terdapat dalam biji kebiul serta potensinya sebagai bahan dasar minuman herbal. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Biji Kebiul (Caesalpinia bonduc) 

Salah satu jenis tanaman yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat adalah biji kebiul. 

yang merupakan biji dari tumbuhan kebiul (Caesalpinia bonduc). Tumbuhan tersebut banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Bengkulu bagian selatan, Indonesia, khususnya suku Sarawai 

sebagai obat malaria [23]. Kebiul merupakan tumbuhan liar yang makin hari makin berkurang 

jumlahnya karena terhimpit oleh tumbuhan yang bernilai ekonomis. 

Kebiul tumbuh secara liar di perkebunan rakyat yang berbatasan dengan hutan lindung. 

Kebiul merupakan tanaman berbiji tunggal, batangnya merambat dan seluruh permukaan 

batang berduri. Biji kebiul berbentuk bulat  berdiameter kurang lebih 1 cm dengan biji muda 

berwana hijau yang kulit bijinya lunak, sedangkan biji tua berwarna abu-abu dengan kulit biji 

yang sangat keras. Biji terbungkus dalam kelopak yang dipenuhi dengan duri. . Biji berwarna 

putih, berbau khas (langu jawa), rasanya pahit dan sepat (khelat bahasa serawai). Biji kebiul yang 

sudah tua dapat disimpan hingga puluhan tahun tanpa terjadi kerusakan. Biji kebiul memiliki 
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berbagai  macam bentuk tergantung tempat tumbuh yaitu ada yang berbentuk lonjong, bulat, 

dan tidak beraturan [5]. Adapun klasifikasi tanaman kebiul yaitu : 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Subkelas : Rosidae 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae/Leguminosae 

Genus  : Caesalpinia L 

Spesies  : Caesalpinia bonduc L. Roxb. [29] 

 

 

 

    

        

 

 

 

 

 

Gambar 1. Buah kebiul    Gambar 2. Biji Kebiul 

Kegunaan biji kebiul oleh masyarakat suku Serawai telah lama dikenal untuk mengobati 

berbagai penyakit. Proses penggunaannya sebagai obat dengan cara disangrai sampai gosong 

untuk mengambil daging bijinya kemudian dikonsumsi untuk obat bisa dimakan secara 

langsung seperti memakan kacang tanah sangrai atau disangrai hingga hangus (lalu dibakar) 

kemudian dihancurkan dan dibuat minuman seperti kopi. Beberapa penyakit yang dalam 

pengobatnnya secara tradisional menggunakan biji kebiul antara lain: penyakit malaria 

(menggigil), penyakit kencing manis (diabetes mellitus), darah tinggi, kencing batu (sakit 

pinggang) [5], batu ginjal, sakit perut, hernia, dan kanker [33]. 

3.2 Senyawa Metabolit Sekunder 

Metabolit sekunder adalah molekul organik kecil hasil akhir dari suatu proses 

metabolisme yang memiliki massa molekul kurang dari 3000 da. Secara umum, metabolit 

sekunder merupakan produk metabolit primer dan diproduksi dari modifikasi biosintesis, 

termasuk metilasi, glikosilasi, dan hidroksilasi [30]. Metabolit sekunder sangat bervariasi dalam 
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jumlah dan jenisnya dari setiap organisme. Beberapa dari senyawa metabolit sekunder tersebut 

di antaranya dapat memberikan efek fisiologis dan farmakologis seperti senyawa aktif atau 

komponen bioaktif. Metabolit sekunder dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan, antibiotik, 

antikanker, antikoagulan darah, dan menghambat efek karsinogenik [6]. Beberapa golongan 

senyawa metabolit sekunder adalah flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid, terpenoid, dan 

fenolik. Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak biji kebiul diantaranya yaitu alkaloid, flavonoid, 

glikosida, saponin, tannin, terpenoid, dan steroid [7]. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam biji kebiul yaitu alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan steroid [8].  

Hasil skrining fitokimia dari penelitian sebelumnya diperoleh dari fraksinansi aquadest 

dan n-heksana biji kebiul (Caesalpinia bonduc L. Roxb) menunjukkan hasil positif mengandung 

senyawa flavonoid dan fraksinasi etil asetat biji kebiul menunjukkan hasil positif mengandung 

senyawa flavonoid dan saponin. Hasil uji fitokimia biji kebiul yang menggunakan Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT) pada fraksi aquadest, n-heksanam dan etil asetat menunjukkan hasil positif 

mengandung senyawa flavonoid [9]. Kandungan beberapa senyawa metabolit sekunder pada biji 

kebiul membuat tanaman tersebut memiliki potensi yang sangat baik untuk dijadikan sebagai 

minuman herbal dan berfungsi dalam pengobatan penyakit ataupun untuk memelihara 

kesehatan [1].  

3.3 Pangan Fungsional 

Pemanfaatan pangan fungsional sudah menjadi gaya hidup masyarakat modern saat ini. 

Tidak hanya gizi makanan yang diperoleh, bahan senyawa aktif yang secara tidak langsung ikut 

terkonsumsi. Seiring semakin berkembangnya teknologi, masyarakat lebih memilih 

mengkonsumsi makanan ataupun minuman yang sehat dan higienis [10]. Senyawa fitokimia 

atau senyawa bioaktif yang terkandung di dalam tanaman memiliki peranan penting untuk 

kesehatan termasuk berfungsi dalam pencegahan ataupun pengobatan terhadap penyakit 

degeneratif. Tanaman yang mengandung berbagai komponen aktif fitokimia yang memiliki 

manfaat untuk menjaga kesehatan  dapat disajikan dalam berbagai bentuk seperti minuman 

kesehatan, minuman instan, jus, sirup, permen, acar, manisan, dodol, selai, dan jeli. Penyajian 

minuman kesehatan dalam bentuk jamu ataupun teh dapat dikatagorikan sebagai minuman 

fungsional asalkan karekteristik sensorinya diatur sedemikian rupa sehingga dapat diterima oleh 

masyarakat luas [11].  

Pangan fungsional didefinisikan sebagai makanan atau minuman yang mengandung 

bahan-bahan yang diperkirakan dapat meningkatkan kesehatan dan mencegah penyakit 

tertentu. Tanaman dapat dikatakan sebagai pangan fungsional apabila tanaman tersebut 

mangandung komponen aktif yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan, di luar manfaat 
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zat gizi yang terkandung di dalam tanaman tersebut. Terdapat tiga fungsi dasar pangan 

fungsional yaitu sensori (warna, penampilan menarik, dan citarasa yang enak), nutrisional (gizi 

tinggi), dan fisiologikal (fungsi fisiologis tubuh). Fungsi fisiologis yang diharapkan dari tanaman 

fungsional antara lain mencegah penyakit, meningkatkan imunitas tubuh, memperlambat proses 

penuaan, dan mengobati penyakit [1]. Mengkonsumsi pangan fungsional sehari-hari dapat 

menjadi pilihan yang tepat untuk memepertahankan dan memelihara kesehatan tubuh karena 

mengandung satu atau lebih komponen fungsional (senyawa bioaktif) yang bermanfaat untuk 

kesehatan.  

3.4 Minuman Herbal 

Kalangan Penggunaan obat herbal sebagai bentuk pengobatan alternatif semakin 

meningkat di seluruh dunia. Secara keseluruhan, rata-rata pemanfaatan obat tradisional di 

tingkat global mencapai 20–28% dari populasi dunia [27]. Obat herbal tersebut biasanya 

digunakan untuk mengatasi sejumlah masalah kesehatan, termasuk penyakit jantung, diabetes, 

tekanan darah tinggi, dan bahkan beberapa jenis kanker [28]. Di Indonesia, penggunaan obat-

obatan herbal lebih banyak karena mudah diperoleh. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

pada tahun 2010 menunjukkan bahwa prevalensi penduduk Indonesia yang berusia di atas 15 

tahun pernah mengonsumsi obat tradisional sebanyak 59.12% yang tersebar di berbagai daerah 

di Indonesia [27]. Tidak seperti obat-obatan umumnya, produk herbal tidak diatur kemurnian 

dan khasiatnya. Tidak ada penelitian tentang efektivitasnya maupun kontrol atas kualitas dan 

keamanan sediaan ini. Sesuai dengan standar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan, hanya 

obat-obatan yang harus sudah terbukti aman sebelum dapat dipasarkan kepada masyarakat luas. 

Sementara itu, produk herbal tidak termasuk dalam kategori obat-obatan selama tidak 

dipasarkan untuk pencegahan penyakit apa pun [28]. 

Salah satu kategori obat herbal adalah minuman herbal seperti jamu yang terbuat dari 

bahan-bahan tumbuhan dan memiliki manfaat yang baik untuk memelihara kesehatan maupun 

digunakan dalam pengobatan. Kalangan masyarakat umum lebih mengenal minuman herbal 

sebagai teh herbal atau teh kesehatan. Teh herbal dapat berupa kombinasi dari beberapa bahan 

kering seperti daun, biji, rumput, kacang kulit, buah-buahan, bunga atau unsur botani lainnya 

yang menghasilkan rasa tertentu dan memiliki khasiat untuk kesehatan [12]. Minuman herbal 

dipercaya dapat menyembuhkan penyakit tertentu karena kandungan bahan aktif di dalam 

tanaman herbal. Bagian tanaman yang biasanya dijadikan minuman herbal adalah akar, batang, 

kulit kayu, daun, bunga, buah, dan biji yang diseduh dengan air mendidih [13]. Beberapa 

manfaat dari minuman herbal yang mengandung sejumlah senyawa organik yaitu bersifat 

sebagai stimulan, dapat dijadikan sebagai pengganti kopi, dapat merilekskan tubuh, dan dapat 

menenangkan pikiran sehingga dapat mengatasi masalah kesulitan tidur. Tanaman herbal jenis 
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lainnya ada yang mengandung vitamin C sehingga dapat meningkatkan sistem imun, 

meredakan gejala demam dan flu, serta mengatasi sakit tenggorokan [1]. 

Salah cara pengolahan minuman herbal yaitu dengan cara perebusan yang dilakukan 

dengan menambahkan air yang dididihkan hingga menjadi setengahnya, lalu dilakukan 

penyaringan dan setelah itu minuman herbal tersebut dapat langsung dikonsumsi. Metode 

perebusan untuk pengolahan minuman herbal termasuk metode yang sederhana, mudah, dan 

umum dilakukan oleh masyarakat luas. Cara perebusan dalam pembuatan minuman herbal 

menjadi pilihan yang tepat karena proses perebusan akan lebih memudahkan untuk menarik 

senyawa aktif ke dalam air rebusan, selain itu, waktu yang diperlukan dalam proses penarikan 

senyawa aktif tersebut ke dalam air rebusan akan lebih cepat dibandingkan dengan cara 

penyeduhan minuman herbal [14].  

Minuman herba, baik yang berasal dari satu jenis tanaman herbal atau kombinasi dari 

beberapa tanaman herbal, mungkin mengandung senyawa metabolit sekunder atau sumber 

fitokimia seperti senyawa flavonoid, fenolik, karetonoid, sterol, glukosinolat, alkaloid, 

poliasetilen, kumarin, saponin dan terpenoid, serta senyawa lain yang mengandung sulfur. 

Selain itu, minuman herbal yang kaya akan fitokimia memiliki manfaat farmakologis yang 

potensial bagi kesehatan manusia. Setiap jenis minumal herbal mungkin memiliki sifat 

farmakologis yang berbeda seperti aktivitas sebagai antioksidan, antibakteri, antijamur, 

antimikroba, antiinflamasi, antikanker, antitumor, antidiabetik, antifertilitas, penyakit defisiensi 

fitoesterogen dan antiesterogen, efek pada sistem kadiovaskuler, penyembuhan luka dan efek 

lainnya. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa berbagai khasiat farmakologi 

minuman herbal dipengaruhi oleh kandungan komponen bioaktifnya [21]. 

 
3.5 Potensi Biji Kebiul sebagai Bahan Baku Minuman Herbal 

Mayarakat di negara-negara berkembang seperti Indonesia, Malaysia, Filipina, Vietnam, 

dan Thailand mulai mencari minuman fungsional yang baik untuk kesehatan ataupun 

kecantikan. Oleh karena itu, minuman herbal menjadi salah satu minuman fungsional yang 

banyak dicari oleh masyarakat seperti minuman herbal yang berasal dari tanaman herbal atau 

rempah-rempah [1]. Salah satu tanaman herbal yang memiliki khasiat atau manfaat untuk 

kesehatan dalam mengobati penyakit yaitu biji kebiul (Caesalpinia bonduc). Sejumlah penelitian 

telah dilakukan untuk membuktikan khasiat dari biji kebiul dalam mengobati penyakit tertentu. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan diantaranya yaitu penelitian oleh Nurleli (2014) 

membuktikan bahwa pemberian ekstrak kasar biji kebiul dapat menurunkan jumlah parasit 

dalam darah mencit (Mus musculus) yang terinfeksi Plasmodium berghei sehingga biji kebiul 

memiliki aktivitas yang baik sebagai antimalaria [15]. Sementara itu, penelitian telah dilakukan 

terhadap ekstrak biji kebiul dengan dosis 0,028 g/kg bb mempunyai efek pengobatan yang lebih 
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baik dibandingkan klorokuin dalam menekan pertumbuhan parasitemia dengan persen 

kemosupresi sebesar 51,21% pada mencit, sehingga ekstrak biji kebiul dengan dosis 0,028 g/kg 

bb dapat digunakan sebagai obat anti malaria sebagai pengganti klorokuin [23]. 

Penelitian sebelumnya oleh Sani  yaitu untuk mengetahui aktivitas antihiperglikemik dari 

air seduhan biji kebiul menunjukkan adanya efek antihiperglikemik dengan dosis efektif 51 mg 

terhadap mencit (Mus musculus) [16]. Penelitian yang telah dilakukan oleh Grace, dkk 

menunjukkan bahwa ektrak etanol biji kebiul memberikan aktivitas penurunan kolesterol pada 

mencit jantan (Mus musculus) dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB [17]. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Densi, dkk (2021) menunjukkan bahwa ektrak etanol biji 

kebiul bersifat sangat toksik terhadap sel kanker ditandai dengan nilai LC50 < 30 µg/mL [18].  

Potensi sebagai antikanker pada uji insilco juga menunjukkan aktivitas yang sebanding 

dengan senyawa paten yang telah digunakan [31]. Penelitian yang dilakukan oleh Hayati, dkk 

(2023) terhadap ekstrak dan fraksi n-heksan biji kebiul menunjukkan aktivitas antiangiogenik 

yang kuat dengan uji CAM in vivo. Pengamatan secara makroskopis pada ekstrak kebiul yang 

menunjukkan penghambatan pada pertumbuhan pembuluh darah baru pada CAM embrio ayam 

yang diinduksi bFGF. Temuan tersebut dapat menjadi dasar yang memungkinkan untuk potensi 

penggunaan biji kebiul dalam penghambatan angiogenesis. Secara farmakologi, temuan tersebut 

juga menjadi latar belakang yang memungkinkan pada penggunaan tradisional tanaman untuk 

perlindungan terhadap kanker. Peran dari senyawa alkaloid yang hadir dalam konsentrasi tinggi 

dalam sampel aktif ekstrak kebiul mungkin bertanggung jawab atas aktivitas antiangiogeniknya 

[32]. Sebagai tambahan, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak, fraksi etanol, dan 

fraksi n-heksana pada biji kebiul memiliki sifat toksik sehingga dapat digunakan sebagai 

larvasida karena memiliki nilai mortalitas masing-masing yaitu 100%, 95%, dan 92% serta nilai 

LC50 masing-masing yaitu 368,361; 483,010; dan 338,361 ppm [19].  

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa ekstrak kulit biji kebiul memiliki aktivitas 

antiinflamasi terhadap denaturasi protein dengan nilai LC50 pada ekstrak etanol, fraksi etanol, 

dan fraksi n-heksana masing-masing sampel sebesar 7,89 g/ml; 4,04 g/ml; dan 11’03 g/ml [20]. 

Dari uraian di atas, hasil penelitian terhadap biji kebiul meunjukkan bahwa biji kebiul memiliki 

potensi sebagai bahan baku minuman herbal yang digunakan untuk mengatasi sejumlah 

penyakit tertentu seperti malaria, hiperglikemik, kolesterol, kanker, dan penyembuhan luka. 

 

4. Kesimpulan 

Biji kebiul telah terbukti memiliki beberapa senyawa metabolit sekunder yang bermanfaat 

bagi kesehatan ataupun mengobati penyakit tertentu diantaranya yaitu senyawa alkaloid, 

flavonoid, glikosida, saponin, tannin, terpenoid, dan steroid. Salah satu cara yang mudah dan 

umum digunakan untuk menikmati kelebihan biji kebiul sebagai tanaman herbal yaitu dengan 
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mengkonsumsi biji kebiul dalam bentuk minuman herbal dengan cara biji kebiul yang sudah 

dihaluskan dapat diseduh dengan air mendidih. Pemanfaatan biji kebiul sebagai minuman 

herbal adalah untuk mengatasi berbagai penyakit seperti malaria, hiperglikemik, kolesterol,  

kanker, dan untuk penyembuhan luka. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap ekstrak biji kebiul baik secara in vitro maupun in vivo agar manfaat dari biji kebiul yang 

selama ini dipercaya sebagai tumbuhan herbal untuk mengobati berbagai penyakit dapat 

terbukti secara ilmiah bermanfaat di bidang medis sebagai salah satu obat alternatif suatu 

penyakit. 
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